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LANDASAN TEORI DAN PENGAJUAN HIPOTESIS

A. Deskrips Teori
1. Pendekatan Kontekstual
a. Pengertian Pendekatan Kontekstual

Pendekatan adalah titik tolak atau sudut pandamadap proses
pembelajaran yang merujuk pada pandangan tentgagitga suatu
proses yang sifatnya masih umum, di dalamnya medwada
menginspirasi, menguatkan, dan melatari metode plagalban dengan
cakupan teoritis tertentu.

Dalam satu strategi (siasat) dapat dilakukan letdri satu
pendekatan, dalam satu pendekatan dapat dilakutah Hari satu
metode, sedangkan dalam satu metode dapat digutedkhrdari satu
teknik >

Pendekatan kontekstual dikembangkan oleh B. JohmdorD, di
tahun 2002, seorang ahli pendidikan dari Amerikarikae®
Pendekatan kontekstua&¢ntextual Teaching and Learnindisingkat
CTL merupakan konsep dasar belajar yang membantu gu
mengaitkan antara materi yang diajarkan dengamssitdunia nyata
peserta didik dan mendorong peserta didik membuiatifigan antara
pengetahuan yang dimilikinya dengan penerapannigendeehidupan

mereka sebagai anggota keluarga dan masyarakat.

b. Komponen-Komponen dalam Pembelajaran Kontekstual
1) Konstruktivisme Constructivism

! Akhmad SudrajafPengertian Pendekatan, Strategi, Metode, TekniktiR;adan Model
Pembelajaranhttp.//www.smacepiring.wordpress.com. (Diambilggal 9 Mei 2009-19.21)

% R. SoedjadiKiat Pendidikan Matematika Di Indonesi@akarta:Direktorat Jenderal
pendidikan Tinggi, Departemen Pendidikan Nasio@00), him. 102.

# Amin Suyitno,Pemilihan Model-Model Pembelajaran dan PenerapandiyaMP,
(Semarang, jur: Matematika Fak. MIPA UniversitagBlé Semarang, 2006), him. 3.
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Kontruktivisme merupakan landasan berfikir (filayof
pendekatan CTL, yaitu bahwa pengetahuan dibangmmhnusia
sedikit demi sedikit, yang hasilnya diperluas mel&abnteks yang
terbatas (sempit) dan tidak sekonyong-konyong. &ahgan
bukanlah seperangkat fakta-fakta, konsep, atavakaying siap
untuk diambil dan diingat. Manusia harus mengkarksir
pengetahuan itu dan memberi makna melalui pengalayeta’

Dalam komponen kontruktivisme, kembangkan pemikiran
bahwa peserta didik akan belajar lebih bermaknagalencara
bekerja sendiri, menemukan sendiri, dan mengkokstrsendiri
pengetahuan dan ketrampilan barufya.

2) Menemukanlfquiry)

Menemukan merupakan bagian inti dari kegiatan péajdran
berbasis CTL. Pengetahuan dan ketrampilan yangalgiepeserta
didik diharapkan bukan hasil dari mengingat sepgkanh fakta-
fakta, tetapi dari hasil menemukan sendiri.

Ada beberapa hal yang menjadi ciri inkdifPertama inkuiri
menekankan kepada aktivitas siswa secara maksimalk u
mencari dan menemukan, artinya inkuiri menempatkawa
sebagai subjek belajar. Dalam proses pembelajaiawa tidak
hanya berperan sebagai penerima pelajaran mektjglpsan guru
secara verbal, tetapi mereka berperan untuk mersma&ndiri
inti dari materi pelajaran itu sendiri.

Kedua,seluruh aktivitas yang dilakukan siswa diarahkatuki
mencari dan menemukan jawaban sendiri dari sesyanhg
dipertanyakan, sehingga diharapkan dapat menumhubkap
percaya diri $elf belief. Dengan demikian, inquiri menempatkan

® Departemen Pendidikan NasionBendekatan Kontekstual (Contextual Teaching and
Learning (CTL)) (Jakarta: Depdiknas, 2002), him. 10.

® Madrasah Development Center Kanwil Depag Jatend-darning Asistance Program
for Islamic School (LAPIS)-AusAIDModul Dua Matematika: Training Of Trainéf OT),
(Semarang: Depag Jateng dan LAPIS-AusAID, 2007), &b.

" Wina Sanjaya,Strategi Pembelajaran Berorientasi Standar Prosesndidikan
(Jakarta: Kencana, 2006), him. 196.



guru bukan sebagai sumber belajar, akan tetapgaelfasilitator
dan motivator belajar siswa.

Ketiga, tujuan dari pembelajaran inkuiri  adalah
mengembangkan kemampuan berpikir secara sistenuafis, dan
kritis, atau mengembangkan kemampuan intelektuddagss
bagian dari proses mental. Dengan demikian, sisthak thanya
dituntut agar menguasai materi pelajaran, akarpitdtagaimana
mereka dapat menggunakan potensi yang dimilikinya.

3) Bertanya Questioning

Pengetahuan yang dimiliki seseorang, selalu berntaa
bertanya. Karena bertanya merupakan strategi upeméoelajaran
yang berbasis kontekstifal.

Sebuah pembelajaran yang produktif, kegiatan bgatan
berguna untuk:

a) Menggali informasi, baik administrasi maupun akaidem

b) Mengecek pemahaman peserta didik.

c) Membangkitkan respon terhadap peserta didik.

d) Mengetahui sejauhmana keingintahuan peserta didik.

e) Mengetahui hal-hal yang sudah diketahui peserti&.did

f) Memfokuskan perhatian peserta didik pada sesuatang y
dikehendaki guru.

g) Membangkitkan lebih banyak lagi pertanyaan dariepgas
didik.

h) Menyegarkan kembali pengetahuan peserta didik.

4) Masyarakat Belajalearning Communijy

Dalam kelas CTL, guru disarankan selalu melaksanaka
pembelajaran dalam kelompok-kelompok belajar. Siglzagi
dalam kelompok-kelompok yang anggotanya heterogémg

pandai mengajari yang lemah, yang tahu memberiyahg belum

8 Syaiful Sagalahim. 88
° Depdiknashim. 14



tahu, yang cepat menangkap mendorong temannya lgamgat,
yang mempunyai gagasan segera memberi usul, demseya’
5) PemodelanNlodeling

Pemodelan maksudnya adalah bahwa dalam sebuah
pembelajaran ketrampilan atau pengetahuan tertbatus ada
model yang ditiru. Pemodelan akan lebih mengefadtif
pelaksanaan pembelajaran dengan pendekatan kamtekstng
ditiru, diadaptasi, atau dimodifikasi. Dengan adamnyodel untuk
dijadikan contoh biasanya akan lebih dipahami dtalkan bisa
menimbulkan ide baru. Salah satu contohnya pemodédédam
pembelajaran misalnya mempelajari contoh penyelrsaioal,
penggunaan alat peraga, atau membuat skema kdPese@delan
ini tidak selalu dari guru, tetapi bisa dari sisatau media yang
lainnya.

Seperti yang difirmankan oleh Allah SWT dalam AlrQua
surat Al Ahzab ayat 21

* Forde FHIAECROO ORVx JEAEw HLAKE O«QAw
4§ AXl@D ITROW, ere <Oe 8OO Ao AMLL
-0 @O A Lo I BI-URYIOEB
FCOBYTX@ ALa S QX0 ¢OGNHETRa I
XD
“Sesungguhnya Telah ada pada (diri) Rasulullah stui teladan
yang baik bagimu (yaitu) bagi orang yang menghafehmat)
Allah dan (kedatangan) hari kiamat dan dia banyakngebut
Allah.”*
6) Refleksi Reflection
Refleksi adalah berpikir kembali tentang materi g/amaru
dipelajari, merenungkan lagi aktivitas yang telalakaikan atau

mengevaluasi kembali bagaimana belajar yang telkkutan.

1 Depdiknashim. 15
1 Departemen Agama Republik Indonesi;Qur'an dan Terjemahnya(Surabaya:
Mahkota 2000), him. 670.
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7)

Refleksi berguna untuk mengevaluasi diri, koregsrbaikan, atau
peningkatan diri. Membuat rangkuman, meneliti, deemperbaiki
kegagalan adalah contoh refleksi.
Penilaian yang Sebenarnyauthentic Assessment

Assessment adalah proses pengumpulan berbagaiydata
bisa memberikan gambaran perkembangan belajar .siswa
Gambaran perkembangan siswa perlu diketahui olahagar bisa
memastikan bahwa siswa mengalami proses pembelajaragan
benar:’

c. Karakteristik Pembelajaran Berbasis Kontekstual (CTL)

1)
2)
3)
4)
5)
6)
7
8)
9)

Kerjasama

Saling menunjang

Menyenangkan, tidak membosankan
Belajar dengan bergairah
Pembelajaran terintegrasi
Menggunakan berbagai sumber
Peserta didik aktif

Sharingdengan teman

Peserta didik kritis, guru kreatff

d. Perbedaan Pendekatan Kontekstual dengan Pendekatan
Tradisional (strukturalisme).'®

Tabel. 1.

Perbedaan Pendekatan Kontekstual dengan Pend@kathsional.

No Pendekatan kontekstual Pendekatan tradisional

Peserta didik terlibat secard Peserta didik &dala

12 Syaiful Sagalahlm.91

13 Depdiknashim. 19.

4 Depdiknashim. 20

* Mutadi, Challenge and Change Practical Approach in Teachamg Learning
Mathematics(tt. P: t. p., t. t.), him. 37.
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aktif dalam proses penerima informasi secara
pembelajaran pasif
2 Pembelajaran dikaitkan Pembelajaran abstrak dan

dengan kehidupan nyata | teoritis

3 Ketrampilan dikembangkan| Ketrampilan dikembangkan
atas dasar pemahaman atas dasar latihan

4 Hasil belajar diukur dengan| Hasil belajar diukur hanya
berbagai cara: proses dengan tes

bekerja, hasil karya,
penampilan, tes dll

5 Perilaku dibangun atas Perilaku dibangun atas
kesadaran diri kebiasaan
6 Penghargaan terhadap Pembelajaran tidak

-

pengalaman peserta didik | memperhatikan pengalama

sangat diutamakan peserta didik
7 Penyesalan adalah hukumanSanksi adalah hukuman dari
dari perilaku jelek perilaku jelek

2. Aktivitasdan Hasil Belajar
a. Belajar dan Teori Tentang Belajar

Slameto mengemukakan bahwa “belajar adalah suaseprusaha
yang dilakukan individu untuk memperoleh suatu pahan perilaku
yang baru secara keseluruhan, sebagai hasil dagaf@nan individu
itu sendiri dalam interaksi individu dengan lingigannya.*®

Moeslichatoen mengemukakan bahwa belajar dapatikdia
sebagai proses yang membuat terjadinya prosesabdi) perubahan
itu sendiri dihasilkan dari usaha dalam prosesjaeta

Belajar adalah modifikasi atau memperteguh kelakosialui
pengalamanié€arning is defined as the modification or streregtimg
of behavior through experiencipt

16 Abdul Hadis Psikologi dalam pendidikar{Bandung: Alfabeta, 2008), him. 60
7 Abdul Hadis, him. 60
18 Oemar HamalikProses Belajar MengajafJakarta: Bumi Aksara, 2008), him. 27.
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Menurut pengertian ini, belajar merupakan suatusgsp suatu
kegiatan dan bukan suatu hasil atau tujuan. Belajgkan hanya
mengingat, akan tetapi lebih luas dari itu, yakrengmlami. Hasil
belajar bukan suatu penguasaan hasil latihan nkelaipengubahan
kelakuan.

Belajar menurut pandangan B. F. Skinner adalahuspabses
adaptasi atau penyesuaian tingkah laku yang beslgugg secara
progressif-’

Piaget mendefinisikan belajdearning as personal knowledge
construction, particularly in relation to sciencenh mathematicg’
Yaitu belajar adalah proses kontruksi pengetaheaara individual,
terutama dalam ilmu pengetahuan alam dan matematika
Ada beberapa tentang teori belajar, diantaranyagseterikut’

1) Teori belajar behaviorisme
Menurut teori behaviorisme bahwa belajar terjadia bi
perubahan dalam bentuk tingkah laku dapat diaritdi kebiasaan
berperilaku terbentuk karena pengaruh sesuatu &&ena
pengaruh peristiwa-peristiwa yang terjadi di linggan sekitar.
2) Teori psikologi kognitif
Brunner sebagai ahli belajar psikologi kognitif nmasmdang
proses itu sebagai tiga proses yang berlangsuragasserempak,
yaitu proses perolehan informasi baru, proses foamssi
pengetahuan, proses pengecekan ketepatan dan eieyaad
pengetahuan tersebut.
3) Teori belajar humanisme
Ahli humanisme yang diwakili oleh Carl R. Rogersrdag
menaruh perhatian kepada mekanisme proses beBgajar
dipandang sebagai fungsi keseluruhan pribadi. Mebekpendapat
bahwa belajar yang sebenarnya tidak dapat berlaggsila tidak

ada keterlibatan intelektual maupun emosional peskdik. Oleh

19 Syaiful Sagalahlm. 14.
2 Mutadi, Materi Pelatihan Terintegrasi Matematikgtt,p Buku 2), him. 1
L Abdul Hadis, him. 94
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karena itu, menurut teori belajar humanisme bahwativasi
belajar harus bersumber pada diri peserta didik.
4) Teori belajar sosial

Teori belajar sosial ini dikembangkan oleh Bandusamg
merupakan perluasan dari teori belajar perilakugyaadisional.
Teori belajar sosial ini menekankan bahwa lingkualagkungan
yang dihadapkan kepada seseorang tidak randomkuhiggn-
lingkungan itu kerapkali dipilih dan diubah olehang itu melalui

perilakunya.

b. Aktivitas Belajar

Aktivitas artinya keaktifan atau kegiatéhAktivitas belajar adalah
keaktifan atau kegiatan yang dilaksanakan dalamsegsrobelajar
mengajar. Pada prinsipnya belajar adalah berbuathubt untuk
mengubah tingkah laku, jadi melakukan kegiatanaRidda belajar
kalau tidak ada aktivitas. Inilah yang menjadik&tivitas merupakan
prinsip yang sangat penting dalam interaksi belmj@ngajarf’

Dalam melakukan aktivitas belajar, seseorang akaimteraksi
dengan sumber-sumber belajar baik yang sengajacding maupun
yang dimanfaatkan. Dalam proses pembelajaran yhtify aktivitas
peserta didik sangat berpengaruh terhadap hasijabeDalam proses
pembelajaran juga terdapat dua aktivitas, yaittivisdks fisik maupun
aktivitas psikis. Contoh aktivitas fisik pesertadidi dalam proses
pembelajaran antara lain peserta didik giat akilaich menggerakkan
anggota badan, membuat alat peraga, bermain mabpkerja.
Sedangkan contoh aktivitas psikis yang dilakukagh gdeserta didik
antara lain peserta didik jiwanya bekerja sebarbakyaknya dalam

rangka pengajaran, mendengarkan, memahami pelajaran

2 Tim Penyusun Kamus Pusat Bahasamus Besar Bahasa Indones{dakarta: Balai
Pustaka, 2005), cet. 3, him. 23.

% sardiman, AM.)nteraksi dan Motivasi Belajar MengajafJakarta: CV. Rajawali,
1992), Cet. IV, him. 95.
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c. Hasll Belgjar
Hasil belajar terdiri dari dua suku kata, yaitu sihaan belajar.
Hasil berarti sesuatu yang diadakan oleh uéat&edangkan belajar
berarti tahapan perubahan tingkah laku siswa yasgijpsebagai hasil
interaksi edukatif dengan lingkungan yang melibatkaroses
kognitif.”
Jadi hasil belajar adalah sesuatu yang diperolef wlsaha
perubahan tingkah laku siswa sebagai hasil intertskatif dengan

lingkungan yang melibatkan proses kognitif.

d. Faktor-Faktor yang M empengaruhi Hasil Belajar
Sebagai kegiatan yang berupaya untuk mengetahgkatin
keberhasilan peserta didik dalam mencapai tujuarg yditetapkan,
maka evaluasi hasil belajar memiliki sasaran berapah-ranah yang
terkandung dalam tujuan. Ranah tujuan pendidikaddsarkan hasil
belajar peserta didik secara umum dapat diklasiidlean menjadi tiga,
yakni: ranah kognitif, ranah afektif, dan ranahkpsiotor?® Hasil
belajar yang diperoleh peserta didik tidak samaerka ada beberapa
faktor yang mempengaruhinya. Sebenarnya faktor yagmpengaruhi
hasil belajar banyak jenisnya, tetapi dapat diggkam menjadi dua
golongan saja, yaitu faktor internal dan faktorteksal.
1) Faktor Internal
a). Faktor Jasmaniah
Termasuk di dalamnya faktor kesehatan, hasil belagak
akan maksimal apabila kesehatan terganggu, sdiaijuga
peserta didik akan cepat lelah, kurang bersemamnggatntuk
jika badannya lemah, kurang darah ataupun ada gangg
gangguan/ kelainan-kelainan fungsi alat inderanyatas
tubuhnya®’

24 Depdikbud Kamus Besar Bahasa Indonegidakarta: Balai Pustaka, 1993), him. 391

%5 Muhibin Syah Psikologi Pendidikan(Bandung: Remaja Rosdakarya, 1996), him. 114

26 Muhibin Syahhim. 201.

%" Slameto,Belajar dan Faktor-faktor yang Mempengaruhinjakarta: Rineka Cipta,
1995), Cet.3, him. 55.
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b). Faktor Psikologis
(1) Intelegensi
Intelegensi adalah kecakapan yang terdiri darijggés,
yaitu kecakapan untuk menghadapi dan menyesuai&an k
dalam situasi yang baru dengan cepat dan efekitif,
mengetahui atau menggunakan konsep-konsep yarrglabst
secara efektif, mengetahui relasi dan mempelajariny
dengan cepdf
(2) Minat
Minat (interest) yaitu kecenderungan dan kegairahan
yang tinggi atau keinginan yang besar terhadapasesu
Minat dapat mempengaruhi pencapaian hasil belakand
mata pelajaran terterffui Minat besar pengaruhnya
terhadap belajar, karena apabila bahan pelajararg ya
dipelajari tidak sesuai dengan minat peserta didikka
peserta didik tidak akan belajar dengan baik, kargtak
ada daya tarik baginy4.
(3) Bakat
Bakat adalah kemampuan untuk belajar. Kemampuan
itu baru akan terealisasi menjadi kecakapan yargfany
sesudah belajar dan berlatih. Jika bahan pelajgeay
dipelajari peserta didik sesuai dengan bakatny&arhasil
belajarnya lebih baik karena ia senang belajarpteatilah
selanjutnya peserta didik lebih giat lagi dalamajsef*
(4) Motivasi
Motivasi merupakan kekuatan mental yang mendorong
terjadinya proses belajar. Lemahnya motivasi belakan

melemahkan kegiatan belajar. Selanjutnya, mutu | hasi

8 Slameto, him. 56

29 E. Mulyasa,Implementasi Kurikulum 2004Bandung: Remaja Rosdakarya, 2005),
Cet.3, him.194.

%0 Slametohlm. 57.

%1 Slametohlm. 58.
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belajar akan menjadi rend¥h. F.J. McDonald
mendefinisikan tentang motivasi, yaituvotivation is an
energy change within the person characterized bgctife
arousal and anticipatory goal reaction¥’ Motivasi adalah
sebuah perubahan energi pada karakteristik segporan
dengan menimbulkan perbuatan dan reaksi tujuan yang
telah dipersiapkan.
2) Faktor Eksternal
Faktor eksternal adalah faktor yang berasal da individu.
Yang termasuk faktor ekstern yang dapat mempenpdrasil
belajar, antara lain:
a). Faktor Keluarga
Faktor keluarga baik secara langsung maupun tidak
langsung akan berpengaruh terhadap pencapaian bedejar
peserta didiR* Suasana keluarga yang ramai dan semrawut
tidak akan memberi ketenangan kepada anak yangabela
Peserta didik perlu dorongan dan pengertian dangtua, bila
anak sedang belajar jangan diganggu dengan tugas-tdi
rumah®®
b). Faktor Sekolah
(). Guru
Peranan guru dalam pembelajaran dewasa ini sangat
penting, dalam hal ini efektivitas pengolahan fakiahan,
lingkungan dan instrumen sebagai faktor yang utgamay
mempengaruhi proses dan hasil belajar, hampir idahya

tergantung pada gufi. Keterlibatan guru dalam

%2 Dimyati dan MudjionoBelajar dan Pembelajarar{Jakarta: Rineka Cipta, 1999), Cet.
1,him. 239.

% F.J. McDonald,Educational Psychology(USA: Wadsworth Publishing Co., Inc.,
1959), him.77.

% E. Mulyasa, him 191.

% Slametohlm. 64.

% E. Mulyasa, him 192
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pembelajaran memberi pengaruh yang besar terhadalp h
belajar’’
(2). Kurikulum
Kurikulum adalah seperangkat rencana dan
pengaturan mengenai tujuan, isi dan bahan pelageea
cara yang digunakan sebagai pedoman penyelenggaraan
kegiatan pembelajaran untuk mencapai tujuan pekafidi
tertentd® Kurikulum yang tidak baik, sebagai contoh
terlalu padat, di atas kemampuan peserta didik tse@suai
bakat, minat, dan perhatian peserta didik akan
mempengaruhi dalam pembelajaran dan hasil beRglu
diingat sistem intruksional sekarang menghendakis¢s
belajar mengajar yang mementingkan kebutuhan pesert
didik.*
(3). Keadaan gedung
Dengan jumlah peserta didik yang banyak serta
variasi karakteristik mereka masing-masing menuntut
keadaan gedung dewasa ini harus memadai di d&@ap s
kelas. Bagaimana mungkin mendapatkan hasil bejajag
maksimal kalau kelas tidak memadai bagi setiap rfgese
didik.*°
c). Faktor Masyarakat
Masyarakat merupakan faktor eksternal yang juga
berpengaruh terhadap hasil belajar. Pengaruh itjadie
keberadaan peserta didik dalam masyarakat.
(1). Kegiatan peserta didik dalam masyarakat
Perlu kiranya membatasi kegiatan peserta didik

dalam masyarakat supaya jangan sampai mengganggu

37 E. Mulyasahim. 192.

% Muhammad Joko Susil&urikulum Tingkat Satuan Pendidikaf¥,ogyakarta: Pustaka
Pelajar, 2007), Cet.1, 82-83.

% Slameto, him 66.

0 Slameto, him. 69.
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belajarnya. Apabila belajarnya terganggu maka akan
berpengaruh pada hasil belajar.
(2). Mass media
Mass media yang baik memberi pengaruh yang baik
terhadap peserta didik dan juga terhadap hasijaoeia.
Sebaliknya mass media yang jelek akan memberikan
pengaruh yang jelek terhadap peserta didik, yamgmea
akan berpengaruh terhadap hasil befdjar.
(3). Teman bergaul
Pengaruh teman bergaul peserta didik lebih cepat
masuk dalam jiwa peserta didik dari pada yang ditga.
Teman bergaul yang baik akan berpengaruh baikdepha
diri peserta didik, begitu juga sebaliknya, temasrghaul
yang jelek pasti mempengaruhi yang bersifat bura$s
(4). Bentuk kehidupan masyarakat
Peserta didik dalam masyarakat sebagai seorang
anak akan tertarik untuk ikut berbuat seperti yang
diperbuat orang-orang di sekitarnya. Apabila kegiaitu
tidak baik bagi anak maka akibatnya belajarnyaateggu,
sebaliknya apabila lingkungannya merupakan lingkang
terpelajar maka peserta didik akan terpengaruh kegaal-
hal yang dilakukan oleh orang-orang lingkungarya.

3. Materi Tentang Ekosistem
Ekosistem merupakan salah satu materi pokok dalarkutum
tingkat satuan pendidikan untuk mata pelajaran dgiolyang diajarkan
kepada peserta didik SMP atau sederajat kelasevtiester genap. Dalam
materi pokok Ekosistem mempelajari tentang saletgigantungan dalam
ekosistem yaitu komponen ekosistem, satuan-satuasistem dan

hubungan antar komponen ekosistem. Bahwasanyg setigid belum

41 Slameto, him. 70.
42 Slameto, him. 70.
43 Slameto, him. 71.

19



benar-benar faham betul bahwa makhluk hidup selalelakukan
interaksi/timbal balik terhadap lingkungannya.

Manusia, hewan dan tumbuhan termasuk makhluk hishaghluk
hidup menempati suatu ruangan yang disebut lingkundingkungan
terdiri dari komponen biotik dan abiotik. Kompondmotik meliputi
berbagai jenis makhluk hidup sedangkan komponemtikbmeliputi
berbagai benda mati, misalnya tanah, air, udarasihan matahari.

Di dalam lingkungan terjadi interaksi antara komgrofkomponen
penyusunnya. Interaksi itu membentuk suatu satwagsfonal yang
disebut ekosistem. Jadi, di dalam ekosistem temddraksi antar sesama
makhluk hidup dan antara makhluk hidup dengan linglan abiotikny&?

Dalam ekosistem disini membahas tentang keterggatudalam
ekosistem, diantaranya :

1. Komponen ekosistem
Ekosistem terdiri atas dua komponen utama, yaitmganen
abiotik dan biotik. Berikut akan kita pelajari kedkomponen tersebut:
a) Komponen abiotik
Abiotik berasal dari kata danbiotik, a artinya tidak atau
tanpa darbiotik artinya hidup. Jadi, abiotik artinya semua benda
tak hidup yang terdapat dalam suatu ekosistem.abdamponen
abiotik yaitu air, tanah, batu, pasir, udara, cahaguhu,
kelembapan dan gaya tarik bumi.
b) Komponen biotik
Semua hewan (termasuk manusia), tumbuhan dan
mikroorganisme yang terdapat dalam suatu ekosistemupakan
komponen biotik. Menurut peranannya, komponen Ibioti
dibedakan menjadi tiga golongan, yaitu produsemdpasil),
konsumen (pemakai) dan dekomposer (pengfftai).
Berdasarkan fungsinya, komponen biotik dibedakan

menjadi:

4 Retno WidjajantiJlmu Pengetahuan AlanfJakarta: PT. Gelora Aksara Pratama, 2007)
hal. 123
> Retno Widjajanti, him. 128
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a. Produsen (penghasil)

Produsen merupakan kelompok organisme yang dapat
membuat makanan sendiri, semua jenis tumbuhan hijau
termasuk produsen. Mengapa tumbuhan hijau dapatbosm
makanan sendiri? Tumbuhan hijau dapat menghasilkan
makanan sendiri melalui proses fotosintesis.

Perhatikan proses fotosintesis di bawah ini!

IO ! = L sy &
| lan klaro

-

Zat makanan akan tersimpan pada daun, batanggdakdyuah.
O, dilepas ke udara dimanfaatkan oleh organisme daiuk
pernafasan. Organisme yang dapat membuat makandiri se
seperti di atas disebut organisme autotrof. Adabtuman yang
tidak mempunyai klorofii maka kebutuhan makanannya
tergantung organisme lain karena tidak dapat besiiotesis,
misal : tali putri*®
e Autotrof
Komponen autotrof terdiri dari organisme yang
dapat membuat makanannya sendiri dari bahan arikrgan
dengan bantuan energi seperti sinar matahari (fcitaf)
dan bahan kimia (kemoautotrof). Komponen autotrof
berperan sebagai produsen. Yang tergolong autataiBh
tumbuhan berklorofil.
» Heterotrof
Komponen heterotrof terdiri dari organisme yang
memanfaatkan bahan-bahan organik yang disedial&n ol
organisme lain sebagai makanannya. Komponen heiérot
disebut juga konsumen makro (fagotrof) karena makan
yang dimakan berukuran lebih kecil. Yang tergolong

heterotrof adalah manusia, hewan, jamur, dan miktbb

“® http://www.crayonpedia.org/m®Baling_Ketergantungan_Dalam_Ekosistem
_Teguh_7.
“" http://id.wikipedia.org/wikiEkosistem
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b. Konsumen (pemakai)

Kelompok yang terdiri dari hewan dan manusia. Kgdokn
ini tidak dapat membuat makanan sendiri, untuketgantung
pada organisme lain. Organisme tersebut disebunmge
heterotrof , yang artinya organisme yang tidak dapembuat
makanan sendiri sehingga untuk memenuhi kebutul@anny
tergantung pada organisme lain. Maka di sini tenestistiwa
makan memakan.

Berdasarkan tingkat memakannya, terbagi menjadi:
1) Konsumen | atau primer: organisme yang makaduysen

(tumbuhan hijau)

2) Konsumen Il atau sekunder: organisme yang makan
konsumen | atau primer.

Berdasarkan jenis makanannya, konsumen sebagai
organisme heterotrof dibagi menjadi:

1) Herbivora: hewan pemakan tumbuhan

Contoh: kerbau,kambing, belalang.

2) Karnivora: hewan pemakan daging

Contoh: anjing, elang, harimau.

3) Omnivora: hewan pemakan segalanya

Contoh: tikus, ayam, luwak.

c. Decomposer (pengurai)

Merupakan mikroorganisme yang menguraikan senyawa
organik atau bahan makanan yang ada pada sisaisimgan
menjadi senyawa an organik yang lebih kecil. Pemigur
biasanya dari golongan jamur dan bakteri yang tidagat
membuat makanan sendiri dan mereka memperoleh @uakan
dengan cara menguraikan organisme yang telah idasil
penguraian ini berupa zat mineral yang akan merksatalam

tanah. Zat mineral tersebut akan diambil tumbufian.

8 Retno Widjajanti, him. 128
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2. Satuan-satuan ekosistem
Ekosistem tersusun atas makhluk hidup (biotik) 8eanda mati
(abiotik). Makhluk hidup anggota ekosistem terdiari satuan-satuan,
yaitu individu, populasi dan komunitas.
1. Individu
Satu makhluk hidup tunggal dalam lingkungan disebut
individu. Satu ekor ikan atau satu ekor penyu diséidividu, satu
alga disebut individu, seorang manusia juga disefnividu. Jadi
individu adalah satuan makhluk hidup tunggal.
2. Populasi
Ikan atau kura-kura yang hidup di suatu kolam jumye
lebih dari satu. Demikian juga dengan tumbuhan saperti,
Hydrilla, eceng gondok atau teratai. Semua ikan yang hidup d
kolam tersebut disebut populasi ikan, semua kura-kdisebut
populasi kura-kura dan semua tumbuhkbdrilla disebut populasi
Hydrilla.*°
Jadi populasi adalah sekelompok makhluk hidup yang
sejenis mendiami tempat tertentu. Karena jumlahamsgne di
suatu tempat dengan tempat lain berbeda-beda miag&at
kepadatan populasi pun berbeda-beda. Kepadataahauabungan
antara jumlah individu dan ruang yang ditempatidaédgkan
kepadatan populasi adalah jumlah individu makhlidup sejenis
per satuan luas tempat yang dihuni pada waktuntert€ontoh :
Pada tahun 2000, daerah X luasnya Z Kihuni oleh 200 orang
penduduk. Maka kepadatan penduduknya adalah 20@ q@er 2
km? = 100 orang per kfm Artinya daerah seluas 1 krdihuni 100
orang penduduk. Kepadatan populasi suatu jenis liakiidup
pada satu daerah dari tahun ke tahun selalu mengadésubahan.
Ada dua hal yang menyebabkan terjadinya perubalogolgsi,
sebagai berikut :

49 Retno Widjajanti, him. 124-125
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1. Adanya individu yang datang, yaitu karena ad&syahiran
(natalitas) dan imigrasi.
2. Adanya individu yang pergi, karena adanya keanati
(mortalitas) dan emigrasi.
3. Komunitas
Tempat hidup makhluk hidup itu disebut dengan laabit
Populasi rumput, populasi semut dan populasinyaphltersama—
sama ditempat tertentu disebut komunitas. Komunadslah
kumpulan populasi—populasi yang berbeda dan hidugama pada
tempat tertentu. Makhluk hidup bertempat tinggalana suatu
habitat akan tergantung pada lingkungan. Lingkungalalah
segala suatu yang ada di sekitar makhluk hidupattes antara
komunitas dengan lingkungannya dimana di dalamnga a
hubungan timbal-balik disebut dengan ekosistemasgian ilmu
yang mempelajari hubungan timbal balik antara makHidup
dengan lingkungan disebut ekologi. Terdapat dua amac
ekosistem,yaitu :
1. Ekosistem buatan; yang sengaja dibuat oleh si@nu
Misal: sawah, kolam akuarium.
2. Ekosistem alami; yang tidak dibuat oleh mantedizpi sudah
ada dari alam. Misal: sungai, pantai, hutan.
Ekosistem yang terbesar di bumi disebut biosfergyt@ndiri dari
seluruh ekosistem yang ada di permukaan bumi.
3. Hubungan antar komponen ekosistem
Di dalam ekosistem terjadi saling ketergantungaarakomponen,
sehingga apabila salah satu komponen mengalamiggangmaka
mempengaruhi komponen lainnya. Ekosistem dikatakaimbang
apabila jumlah antara produsen, konsumen | dan ukoes Il
seimbang.
1. Hubungan antara komponen biotik dan kompobestika
Keberadaan komponen abiotik dalam ekosistem sangat

mempengaruhi komponen biotik. Misal: tumbuhan damaup
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baik apabila lingkungan memberikan unsur-unsur y@hgtuhkan
tumbuhan tersebut, contohnya air, udara, cahayegal@m—garam
mineral. Begitu juga sebaliknya komponen biotik gsn
mempengaruhi komponen abiotik yaitu tumbuhan yadg di
hutan sangat mempengaruhi keberadaan air, sehimgga air
dapat bertahan, tanah menjadi subur. Tetapi apaioiék ada
tumbuhan, air tidak dapat tertahan sehingga dapstyeiabkan
tanah longsor dan menjadi tandus. Komponen abiatilg tidak
tergantung dengan biotik antara lain: gaya grafitasatahari,
tekanan udara.
. Hubungan antara komponen biotik dengan kompabétik
Di antara produsen, konsumen dan pengurai adalaty sa

ketergantungan. Tidak ada makhluk hidup yang hidappa
makhluk lainnya. Setiap makhluk hidup memerlukankimhzk
hidup lainnya untuk saling mendukung kehidupan bsdécara
langsung maupun tak langsung. Hubungan saling destéungan
antar produsen, konsumen dan pengurai. Terjadilungaristiwa
makan dan memakan melalui peristiwa sebagai berikut
a. Rantai makanan

Merupakan peristiwa makan dan dimakan dalaatusu

ekosistem dengan urutan tertentu.

Gambar 12,2 Fantzsl makanan

b. Jaring-jaring makanan
Merupakan sekumpulan rantai makanan yanggsalin
berhubungan dalam suatu ekosistem. Sepetblcgarring
jaring makanan di bawabh ini terdiri dari 3r(&) rantai

makanan.

25



| Rumput |—*| Belalang |H

S — =

| Padi |—=s[ Avam |-

R W
| Tikus | —3-| Kucing I >

Gambar 12.2 laring—jaring mzbanan

c. Piramida makanan
Merupakan gambaran perbandingan antara produse
konsumen |, konsumen Il, dan seterusnya. Dalgamida ini
semakin ke puncak biomassanya semakin kecil.

by
N 'f\_ﬁ, Konsumen [V

.Y

Konsumen |l
Konsumen I

X
% n—
\/

Produsen

\/

.ilmhlr 12.3 Pirzmidz malanan
d. Arus energi
Merupakan perpindahan energi dari tempat yiaggi ke
tempat yang rendah. Yaitu dari sinar matalafriprodusen, ke
konsumen tingkat I, ke konsumen tingkat Il panpengurai.
Sedangkan mineral membentuk siklus. Energy yhlepas
sangat kecil karena setiap organisme membatubkergi

dalam memenuhi kebutuhannya.
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Gambar 12.4 Arus snarg:

e. Siklus energi

Merupakan perpindahan zat dari tempat saterk@at yang
lainnya. Akhirnya akan kembali ke tempat natierasal.

Contoh lihat siklus air di bawah ini!
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Gambar 12.5 Sikluzs ai

Keseimbangan ekosistem dapat terjadi bilahadi@ngan timbal
balik di antara komponen—komponen ekositerrhaan

grafik perbandingan jumlah produsen, herbivdama karnivora!
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Semula produsen, herbivora dan karnivora lzepada tempat
tertentu. Tumbuhan sebagai produsen yang jumgéapaling
banyak. Apabila ada hal-hal yang mengubatklingan maka
organisme tersebut tidak akan mengalami péarpaetapi jika
jumlah organisme tidak terkendalikan akan megmalyakan

organisme lainny.

4. Penerapan Pendekatan Kontekstual dalam Pembelajaran Biologi

Konon dalam pelaksanaan pembelajaran biologi segara pada
umumnya guru masih mendominasi kelas, peserta giddif (datang,
duduk, nonton, berlatih, dan lupa). Guru membeuvitahn konsep, peserta
didik menerima bahan jadi.

Untuk mengikuti pembelajaran di sekolah, kebanyakaserta
didik tidak siap terlebih dahulu dengan minimal nbawwa bahan yang
akan dipelajari, peserta didik datang tanpa belalgptahuan seperti
membawa wadah kosong. Lebih parah lagi, peserth tiithk menyadari
tujuan belajar yang sebenarnya, tidak mengetahuifaat belajar bagi
masa depannya nanti. Mereka memandang belajaraeheagu kewajiban
yang dipikul atas perintah orang tua, guru, atagkiungannya. Mereka
belum memandang belajar sebagai kebutuhan. Damaakkedua hal

* http://www.crayonpedia.org/m®Aling_Ketergantungan_Dalam_Ekosistem
_Teguh_7.
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tersebut, peserta didik tidak merasakan nikmatrelajdr, belajar hanya
sekedar melaksanakan kewajiban malahan seringkalihat karena
keterpaksaan. Ditambah lagi materi biologi susah skringkali dibuat
susah, suasana pembelajaran biologi yang monotmyhpketegangan,
banyak tugas, dan lain sebagainya. Begitu pula aterkgpndisi di luar
kelas, suasana rumah tidak nyaman, fasilitas bekajgng, lingkungan
kehidupan tidak kondusif. Lengkaplah penunjang gata belajar.

Pendekatan kontekstual dalam pembelajaran biolbgrusaha
untuk mengubah kondisi di atas, yaitu membuat skerm@embelajaran
yang dimulai dari konteks kehidupan nyata paranpeskdik daily life).
Selanjutnya guru memfasilitasi peserta didik untakngangkat objek
dalam kehidupan nyata tersebut ke dalam konsepdyjalengan melalui
Tanya jawab, diskusi, inkuiri, sehingga peserta ikdiddapat
mengkonstruksi konsep tersebut dalam pikirannya.

Penerapan pendekatan kontekstual sejalan dengarbullum
kembangnya biologi itu sendiri dan ilmu pngetahusatara umum.
Biologi tumbuh dan berkembang bukan melalui pentdledian, akan
tetapi melalui inkuiri, kontruktivisme, tanya jawalan yang semacamnya
yang dimulai dari pengamatan pada kehidupan sébariyang dialami
secara nyata.

Hakekat pembelajaran biologi adalah suatu prosésvifas)
berpikir disertai dengan aktivitas afektif dan Kist Suatu proses akan
berjalan secara alami melalui tahap demi tahap jnémuarah yang lebih
baik, kesalahan adalah bagian dari proses pemi@iajgaengan demikian
dalam pembelajaran peristiwva salah yang dilakukiah peserta didik
suatu hal yang alami, tidak perlu disalahkan, yusteharusnya guru
memberikan atensi karena mereka telah melakukarbglafaran. Guru
jangan selalu berharap kepada peserta didik merigdan hal yang
benar saja, apalagi selama proses pembelajaraangsung. Dengan
membuka toleransi dan menghargai setiap usahatpedmiik dalam
belajar, peserta didik tidak akan takut berbuatlsainalahan akan tumbuh

®1 Oemar Hamalik, him 29
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semangat untuk mencoba karena tidak takut lagiladikan. Karena
belajar adalah suatu proses, belajar bukan sekeelaghafal konsep yang

sudah jadi, akan tetapi belajar haruslah mengaandiri.

. Penerapan Pendekatan Kontekstual dalam Pembelajaran Biologi
pada Materi Pokok Ekosistem

Materi pokok ekosistem sangat erat sekali dengaidipan nyata
para peserta didik. Banyak sekali permasalahan walagdalam materi
pokok ekosistem yang berkaitan erat dengan akdiyeserta didik dalam
kehidupan sehari-hari. Sesuai dengan KompetensirBasg ditargetkan,
guru diharapkan mampu menerapkan pendekatan pgarbelgang tepat
agar peserta didik mampu meningkatkan pemahamaeryadap materi,
mengeluarkan kemampuan intelektualnya secara maksimelalui
pembelajaran yang menyenangkan bagi peserta didik.

Seorang guru juga diharapkan mampu memotivasi pgaerta
didik lebih aktif dalam pembelajaran dengan carangaégkan materi
dengan kehidupan nyata para peserta didik yang mpesarta didik bisa
lebih  memahami karena hal itu sering dijumpai lahkanpa sadar
kegiatannya sehari-hari berkaitan erat dengan mateg diajarkan.

Oleh karena itu, untuk materi gerak pada tumbuham gepat
sekali jika menerapkan sebuah pendekatan kontéksuleam
menyelesaikan permasalahan di atas. Dalam pendekaiatekstual
(CTL), guru mengaitkan antara materi yang diajaridengan situasi
kehidupan nyata peserta didik dan mendorong peskdik membuat
hubungan antara pengetahuannya dengan penerapaaiaya kehidupan
mereka sebagai anggota keluarga dan masyarakat.

Proses pembelajaran berlangsung alamiah dalam kokegiiatan
peserta didik bekerja dan mengalami, bukan mewirgsfngetahuan dari
guru ke peserta didik. Dengan konsep itu, pembalajdiharapkan lebih
bisa bermakna bagi peserta didik, sehingga hasdjdrepeserta didik
menjadi meningkat dan tercapainya kriteria ketwuartasinimum (KKM).
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Adapun langkah-langkah dalam pembelajaran biolaegiapmateri

pokok ekosistem adalah sebagai berikut:

a. Pendahuluan

Pendahuluan diisi dengan memberi motivasi dan apsrkepada
peserta didik dengan cara menggali kemampuan aesgria didik
tentang konsep yang akan dipelajari. Hal terselaygad dilakukan
dengan cara memberikan pertanyan yang berkaitagademateri
ekosistem.

. Pembentukan kelompok

Setiap kelompok terdiri dari 4-5 orang yang memik&mampuan

akademik yang heterogen. Pembentukan kelompok yestgrogen

dapat mengoptimalkan proses dan hasil belajar jeedietik.

. Pemberian masalah

Masing-masing kelompok diberi permasalahan yanguiemgan
dengan materi ekosistem yang harus mereka pecalplesmecahan
masalah dilakukan dengan melakukan pengamatan damcanm
informasi sebanyak-banyaknya mengenai masalah lyang mereka
pecahkan. Dengan melakukan pengamatan apa yandkanseeng
jumpai bahkan dilakukan dalam kehidupan nyatarsélaa peserta
didik.

. Melakukan sharing

Sharing dilakukan agar peserta didik saling melapgkhasil
kegiatannya. Berupa macam-macam ekosistem yandi idgkungan
sekitar serta dapat menyebutkan komponen ekosistatman-satuan
ekosistem dan juga bisa memahami hubungan antarpdmen
ekosistem, misalnya menyebutkan komponen biotikpdpsen,
konsumen dan pengurai. Satuan ekosistem sepenidad populasi
dan komunitas. Hubungan antar komponen ekosistgrartsgantai

makanan, jaring-jaring makanan dan piramida makanan

. Presentasi

Setiap kelompok diberi kesempatan untuk mempreséata hasil

simpulan sementara mereka. Berupa macam-macamsesyang
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ada di lingkungan sekitar serta dapat menyebutkampknen
ekosistem, satuan-satuan ekosistem dan juga bisanahaeni
hubungan antar komponen ekosistem, misalnya metkabu
komponen biotik; produsen, konsumen dan pengusdile® ekosistem
seperti individu, populasi dan komunitas. Hubungatar komponen
ekosistem seperti rantai makanan, jaring-jaringanak dan piramida
makanan.
f. Refleksi
Refleksi yaitu cara berfikir tentang apa yang bdipelajari atau
berpikir ke belakang tentang apa-apa yang sudatkudkin. Berupa
pelajaran yang didapat dikelas maupun diluar kedegy mempelajari
tentang ketergantungan dalam ekosistem dimana babetap
makhluk hidup selalu melakukan interaksi/timbal ibbaterhadap
lingkungannya.
g. Penutup
Pada tahap ini dilakukan kegiatan menarik kesimpul@uru
bersama-sama dengan peserta didik menarik kesimptdatang

materi yang sudah dibahas sesuai dengan tujuangtearan.

B. Kerangka Berfikir
Pra siklus (Kondisi awah——» KonvensibaA——»  Hasil (55,75)

|

Siklus| ——» CTL——»  Hafii3,125)

|

Siklus I ——» CTL——» Has81,375)

C. Kajian Pendlitian yang Relevan
Dalam mempersiapkan penelitian ini, penulis teHatahulu mempelajari
beberapa buku hasil karya para pakar pendidikarjudgnskripsi yang terkait
dengan penelitian ini, untuk dijadikan dasar laadasteori. Sejauh
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pengamatan penulis, ada beberapa penelitian yangbal@&as tentang

pembelajaran kontekstual, diantaranya sebagaiulierik

a) Penelitian Rifan Ulil Huda, 2008 yang melakukannelian tindakan
kelas “Upaya Meningkatkan Semangat Belajar PesBitik dalam
pembelajaran Figih Melalui Pendekata@ontextual Teaching and
Learning (Studi tindakan di kelas VII MTs Fatahillah Senragf. Setelah
dilaksanakan tindakan melalui pembelajaran dengaendgkatan
kontekstual maka suasana kelas menjadi hidup, tpesilik menjadi
semangat belajar dan hasil belajar menjadi maksimal

b) Skripsi Salamah (1401901068) fakultas ilmu PendidikAlam dan
Matematika, UNNES 2005 yang berjudul “Meningkatinestasi Belajar
IPA dengan menggunakan Metode Inquiri pada kel&D\Darat Lasimin
Semarang”, yang teorinya mengungkapkan tentangngenaetode Inquiri
dalam pembelajaran IPA, bahwa metode Inquiri mekaipgroses belajar
yang memberikan kesempatan pada anak didiknya umietkguji dan
menafsirkan masalah secara sistematis yang memhberikolusi
berdasarkan pembuktian, sehingga dalam kegiatajab®ya melibatkan
seluruh kemampuan peserta didik secara maksimalk umencari dan
menyelidiki secara kritis, logis, dan analitis. Jpdserta didik dituntut
untuk mengembangkan kemampuan intelektual danuwelpotensi yang
ada.

c) Selain hal tersebut juga didasarkan pada makalamillhan Model-
model Pembelajaran Biologi dan Penerapannya di SjdRY ditulis oleh
Drs. Amin Suyitno, M.Pd. Berisi tentang model-mopgembelajaran yang
dapat diterapkan dalam pembelajaran biologi, damalya membahas
tentang macam-macam model pembelajaran sepertilpedebelajaran
Cooperative Learningserta bagian-bagiannya, model pembelajaran
Quantum Teachingermasuk pendekatan kontekstual.

Sedangkan skripsi ini yang berjudul “Pendekatan @Jantextual
Teaching and Learnipgdalam Meningkatkan Hasil Belajar Siswa Materi
Pokok Ekosistem di Kelas VIl MTs Al-Madinah Tegatku Yamansari
Lebaksiu-Tegal”, membahas tentang penerapan patadekCTL) untuk
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meningkatkan hasil belajar peserta didik termadtivigas belajar peserta
didik.

Perbedaan penelitian ini dengan penelitian yangelseinya
khususnya pada kajian penelitian pendukung di atledah pada skripsi
Rifan Ulil Huda materi yang dibahas adalah figtBedangkan skripsi
Salamah membahas metode inkuiri yang mana meto#eiriinitu

komponen dari pendekatan kontekstual.

D. Hipotesis Tindakan

Rumusan hipotesis penelitian merupakan langkahg&etilalam
penelitian, setelah peneliti mengemukakan landasemi dan kerangka
berfikir. Hipotesis merupakan jawaban sementadaatiap rumusan masalah
penelitian, dimana rumusan masalah penelitian @ilayatakan dalam bentuk
kalimat>?

Berdasarkan uraian di atas, maka hipotesis tindgerelitian ini
adalah sebagai berikut:

Melalui penerapan pendekatan kontekstual (CTL),anadsil belajar
peserta didik kelas VII MTs Al-Madinah Lebaksiu Kgidaten Tegal dalam

pelajaran Biologi materi pokok ekosistem dapat mgiket.

°2 Sugiyono,Metode Penelitian Pendidikan: Pendekatan Kuanfitaualitatif dan R &
B, (Bandung: Alfabeta, 2002), Cet. 3, him. 96.
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